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Pembentukan karakter religius menjadi salah satu aspek penting dalam
pendidikan, terutama di lingkungan sekolah menengah pertama (MTs) yang
berperan dalam membentuk kepribadian siswa. Karakter religius mencakup nilai-
nilai agama, etika, moralitas, dan akhlak yang menjadi pondasi bagi siswa dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Di MTs Negeri 1 Pasuruan, pentingnya
pembentukan Kkarakter religius menjadi perhatian utama dalam menghadapi
tantangan moral dan etika di era globalisasi. Sebagai sekolah yang menerapkan
sistem pendidikan formal dan berbasis pesantren, integrasi nilai-nilai pesantren
dalam pembelajaran menjadi salah satu pendekatan yang diadopsi untuk
meningkatkan pembentukan karakter religius siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk: Pertama, untuk menganalisis pembentukan
karakter religius siswa melalui pembelajaran integratif berbasis pesantren di MTs
Negeri 1 Pasuruan. Kedua, Untuk menganalisis Implikasi pembelajaran integratif
berbasis pesantren di MTs Negeri 1 Pasuruan pada pembentukan karakter religius.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk
memahami secara mendalam tentang pembentukan karakter religius melalui
pembelajaran integratif berbasis pesantren di MTs Negeri 1 Pasuruan, sehingga
metode kualitatif lebih sesuai untuk menggali pemahaman yang mendalam tentang
fenomena yang sedang diteliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pembelajaran integratif
berbasis pesantren di MTs Negeri 1 Pasuruan membawa implikasi positif yang
signifikan dalam membentuk karakter religius siswa. Integrasi nilai-nilai pesantren
dalam berbagai aspek pembelajaran dan lingkungan sekolah memberikan dampak
yang berkelanjutan dalam perkembangan spiritual dan akhlak siswa. Dengan
adanya pembelajaran ini, MTs Negeri 1 Pasuruan berhasil menciptakan lingkungan
pendidikan yang mendukung pembentukan generasi muda yang berakhlak mulia,
beretika, dan siap menghadapi tantangan kehidupan dengan nilai-nilai agama
sebagai landasan utama. 2) Pembelajaran integratif berbasis pesantren berdampak
positif pada pembentukan karakter religius siswa. Selain pemahaman akademik,
siswa mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, terlihat dari
perubahan perilaku dan sikap mereka yang lebih positif, termasuk kesadaran
spiritual, tindakan sosial positif, dan rasa empati terhadap sesama.
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The formation of religious character is an important aspect of education,
especially in junior high schools (MTs) which play a role in shaping students'
personalities. Religious character includes religious values, ethics, morality, and
morals which are the foundation for students in living their daily lives. At MTs
Negeri 1 Pasuruan, the importance of forming religious character is a major concern
in facing moral and ethical challenges in the era of globalization. As a school that
implements a formal and pesantren-based education system, the integration of
pesantren values into learning is one of the approaches adopted to improve the
formation of students' religious character.

This study aims to: First, to analyze the formation of students' religious
character through Islamic boarding school-based integrative learning at MTs Negeri
1 Pasuruan. Second, to analyze the implications of pesantren-based integrative
learning at MTs Negeri 1 Pasuruan on the formation of religious character.

This research uses a qualitative approach with a case study method. The
qualitative approach was chosen because the purpose of this study was to
understand deeply about the formation of religious character through Islamic
boarding school-based integrative learning at MTs Negeri 1 Pasuruan, so that
qualitative methods are more suitable for exploring a deep understanding of the
phenomenon being studied.

The results of this study indicate that: 1) Islamic boarding school-based
integrative learning at MTs Negeri 1 Pasuruan has significant positive implications
in shaping the religious character of students. The integration of pesantren values
into various aspects of learning and the school environment has a lasting impact on
the spiritual and moral development of students. With this learning, MTs Negeri 1
Pasuruan succeeded in creating an educational environment that supports the
formation of young people who are noble, ethical, and ready to face life's challenges
with religious values as the main foundation. 2) Pesantren-based integrative
learning has a positive impact on the formation of students' religious character. In
addition to academic understanding, students apply religious values in their daily
lives, as seen from changes in their behavior and attitudes which are more positive,
including spiritual awareness, positive social action, and a sense of empathy for
others.



B .“ s |t

Ayl (3 ap ) ) e LU el I3 e Bl i) 1SS 2023 Jus (oS
el e et Bl ) BUST (3 RS il Slalys ey g bl (Dlgpl 108 2S5
.M\l\ (2)les u.ui.k.o; )jif.U\ NS ) cjfjgf?y

Al ) e g (S dadl ) Basidd) 1 amle Y1 SIS

Olgysarts 103y 2ea S 251 Ayl Gty 3 dols oebad) (3 Bald) ol o aal) s (Kas
BN Y1 ey 2350 Uy 2l ool il Bpaset)l eiat OO Bt 5SS (3 9> ol )
5SS A (Olgysml 103 Bn oK 25l By lll (3 Bl (2L (3 OVl Ll 0S5 51 cols Tl
G ) oS ihsall aze (3 28NS Vlg AN Slasd) dgarlee (3 dll Ll e an ) dasil)
e Bheaall el G e aebad) (3 ALl 03 2les) 05T Al ol e WGy ey ek Uil
RED VSR WU R WPESA RS
N[ TR BN P T PSR 1 SR NS RS N PN R WU PR
@ ) o e gl S e BT Sl Olgjeml T 03y 2SO B g Ayl (3 2 )
Al Bpasnl) 1S5 e Ol T 05) aasS 25l iyl
O osd) el sl sty AR Bkl Al 32 b sl e sl gl Anhlll odn uaze
Bytl) (3 Al o) e o) S el I3 e Bl Batetd) S e 0 98 Bl G
gyl 3alal) res vgb claiiaY (e O sl el OB LUy Olgjpml T 03 200 S 25040
T o) 2SO ) 2yt (3 ) Eoabin e S oS el (1207 ol s il oo g
Gl (3 ) o s oMl gl ) (S5 3 abgde Balg) BT et Oyl (3
SPEE RPN RN TN FEXUNE RN PO W R NERRY i o SR AP PEL RO
AT (65 Ol o K5 ol oded 2 3l 0 Olgypnl @ T 035 200 KM 250 2yl 2SS
S S LS el (2t 500 Bl o) e B L Bl salry (DT Al
S ) 1S5 ¢ gl e g Ol ¢ 1 ) 1S ) dal) (3 e Eole
Sk e ey LS gl (Bl (3 ol o8 Baban OV pod ¢ oSV il ) BLoYL oSkl
A e Cibladly Y elaa V) Jlsly o)) ol G5 (3 L g Y (Elaldly oSl



